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ABSTRACT

Background: Preference to foods among children is a predictor of food consumption pattern. Therefore good under-
standing on food preference of children, factors related to foods most likes and disliked needs to be studied for nutrition
education and food supply planning for children.

Objective: To find out the relationship between children sex, education of mother, and motivation of teachers with
preference to foods available in school among preschool children at Muhammadiyah University of Purwokerto.
Methods: The study used cross sectional approach by analyzing data of 60 preschool children. Observation and
interview were carry out to identify food preference of the children. The independent variables were children sex, educa-
tion of mothers, and motivation of teachers whereas the dependent variable was preference to foods available in school.
Results: Boys liked jellies and quail egg satay whereas girls liked vegetable filled pastry and cracker fries. The result of
chi-square test showed that there was difference in food preference between the girls and boys (p < 0.05). Education of
mothers was also related to preference to foods among children.

Conclusion: There were significant relationship between sex and education of mothers with preference to foods available

in school among preschool children.
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PENDAHULUAN

Anak usia prasekolah atau taman kanak-kanak (TK)
mempunyai ciri khas karena sedang berada dalam proses
tumbuh-kembang. Pada usia ini, mereka peka terhadap
pendidikan dan penanaman kebiasaan hidup sehat (1).
Aktivitas anak pada usia ini juga tergolong tinggi, sehingga
tingginya aktivitas tubuh seiring dengan pertumbuhan tubuh
memerlukan pangan dan zat gizi yang tinggi. Makanan ringan
merupakan salah satu jenis makanan yang diperlukan anak-
anak usia prasekolah secara terus-menerus untuk mencukupi
semua kebutuhan energi dan zat gizi (2).

Berbagai masalah dalam mengkonsumsi makanan sering
terjadi pada anak-anak, seperti: pilih-pilih makan (picky eater),
takut akan makanan tertentu (neophobia), mengikuti tren
tertentu (faddy), dan kegemukan (obesitas) (3, 4, 5, 6). Selain
itu, anak-anak juga seringkali tidak mau mencoba makanan
baru dan menolak makanan yang tidak dikenali sebelumnya,
meskipun makanan tersebut lebih menyehatkan (4). Pada
usia ini, anak-anak cenderung mengklasifikasikan makanan
dengan pernyataan suka dan tidak suka (7).

Permasalahan mengenai makanan pada anak-anak ini
telah mendapat perhatian dari pemerintah dengan memberikan
makanan sekolah di daerah tertinggal dalam program
pemberian makanan tambahan anak sekolah (PMTAS).
Sekolah atau persatuan orang tua murid dapat pula
menyajikan makanan ringan pada waktu istirahat, sehingga
anak tidak jajan sembarangan.

Preferensi makanan merupakan suatu prediktor asupan
zat gizi dan bisa digunakan sebagai alternatif penilaian

kualitas asupan zat gizi (8). Preferensi makanan pada anak-
anak secara keseluruhan tidak sejalan dengan makanan sehat
(9). Preferensi makanan selama usia prasekolah nampak pada
makanan yang kaya karbohidrat yang mudah dikunyah.
Sereal, roti, dan kraker sering dipilih pada preferensi untuk
daging dan makanan tinggi protein lainnya (10). Sebagian
anak-anak juga menyukai susu, buah segar, minuman buah
dan makanan yang mudah dikunyah seperti keju dan yoghurt,
namun sayur-sayuran merupakan kelompok makanan yang
kurang disukai oleh anak-anak (11).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi preferensi
makanan pada anak-anak antara lain: jenis kelamin, usia,
karakter orang tua dan makanan, motivasi, penyakit,
lingkungan, kehidupan sosial orang tua, orang dewasa, dan
saudara kandung (12). Interaksi sosial antara anak dengan
keluarga dan teman-teman juga dapat mempengaruhi
preferensi makanan (13, 14). Dalam hal ini, orangtua
mempunyai peranan penting dalam pembentukan kebiasaan
makan dan preferensi makanan bagi anak-anaknya. Peran
langsung orang tua dalam pembentukan pola makan anak-
anak dapat dilakukan melalui cara bersikap, berperilaku, dan
gaya makan (13).
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Salah satu program kegiatan belajar di TK Universitas
Muhammadiyah Purwokerto (UMP) adalah acara makan
bersama bagi anak. Selain memberikan tambahan gizi bagi tubuh
anak, program ini juga mempunyai kegunaan lain dalam bidang
pendidikan. Namun demikian, data dasar mengenai preferensi
makanan anak-anak terutama di TK UMP belum ada. Data
dasar ini sangat diperlukan sebagai salah satu bahan pelajaran
dalam memotivasi anak untuk mengatur asupan makannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara faktor jenis kelamin anak, pendidikan ibu, dan motivasi
dari guru dengan preferensi makanan sekolah pada anak
prasekolah di TK UMP.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan cross sec-
tional design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa TK
UMP dan sampel meliputi seluruh siswa TK UMP yang
memenubhi kiteria inklusi (siswa yang berusia 4-6 tahun dan
masuk sekolah pada saat pengambilan data). Jumlah sampel
yang didapat sebanyak 60 siswa.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
wawancara dan observasi, serta menggunakan instrumen
penelitian berupa lembar observasi yang digunakan untuk
mengetahui tingkat preferensi terhadap makanan sekolah.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji chi
square untuk mengetahui hubungan antara faktor jenis kelamin
anak, pendidikan ibu dan motivasi dari guru dengan preferensi
makanan sekolah.

HASIL
Preferensi makanan sekolah

Dari hasil observasi yang dilakukan, makanan yang
disajikan oleh sekolah termasuk dalam kategori makanan
ringan. Di antara 46 jenis makanan sekolah yang disajikan
tersebut, tidak semua termasuk dalam kategori makanan lokal
seperti yang telah disarankan dalam PMTAS. Makanan lokal
yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat di daerah Purwokerto
antara lain: tempe mendoan, getuk goreng, dan nopia.

Hasil penelitian tentang preferensi makanan sekolah pada
anak TK UMP dapat dilihat pada Tabel 1. Dari hasil tersebut
diketahui agar-agar dan sate telur puyuh merupakan jenis

yang paling banyak disukai sampel dari semua jenis makanan
yang disajikan oleh sekolah, masing-masing sejumlah 37
(61%) dan 33 (55%) sampel. Hal ini menunjukkan bahwa
preferensi yang positif sampel terhadap makanan sekolah
terlihat pada jenis makanan agar-agar dan sate telur puyuh.
Jenis makanan sus isi sayuran dan krekes goreng
merupakan jenis makanan yang kurang disukai oleh sampel,
dengan jumlah sampel masing-masing 25 (41%) dan 28 (46%)
sampel. Dengan demikian, preferensi yang negatif sampel
dapat ditunjukkan pada kedua jenis makanan tersebut.

Hubungan antara jenis kelamin dengan preferensi
makanan sekolah

Berdasarkan jenis kelaminnya, tingkat preferensi makanan
sekolah pada anak prasekolah berbeda-beda seperti disajikan
pada Tabel 1. Dari tabel tersebut diketahui bahwa agar-agar
merupakan makanan yang banyak disukai, baik oleh sampel
laki-laki (n = 23) maupun sampel perempuan (n = 14).
Preferensi sampel terhadap sate telur puyuh menempati urutan
kedua setelah agar-agar, yaitu sampel laki-laki sebanyak 19
anak dan sampel perempuan sebanyak 14 anak. Sus isi
sayuran dan krekes goreng cenderung kurang disukai oleh
sampel dengan jumlah sampel masing-masing 35 dan 32 anak.

Dari berbagai jenis makanan yang disajikan, preferensi
sampel terhadap makanan tersebut berbeda-beda. Terdapat
perbedaan bermakna antara preferensi terhadap jenis makanan
sate telur puyuh pada sampel laki-laki dan perempuan (p <
0,05). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian di Inggris yang
mendapatkan hasil bahwa anak laki-laki cenderung menyukai
daging dan telur (9). Dari observasi yang dilakukan, sate telur
puyuh yang disajikan di sekolah merupakan makanan yang
paling banyak dimakan habis oleh sampel, karena sate
merupakan salah satu bentuk sajian telur puyuh yang menarik.
Sampel perempuan kurang menyukai sate telur puyuh karena
rasanya yang manis walau bentuknya menarik.

Preferensi sampel laki-laki dan perempuan terhadap jenis
makanan agar-agar berbeda secara bermakna (p < 0,05).
Sebanyak 23 sampel laki-laki dan 14 sampel perempuan
menyukai jenis makanan ini. Agar-agar yang disajikan dalam
suhu ruang dan menggunakan plastik ini disukai oleh anak-
anak karena rasanya yang manis dan frekuensi makan
makanan yang tergolong sering di rumah. Hal ini sesuai
dengan penelitian Worthington-Roberts dan Williams (10)

TABEL 1. Tingkat preferensi makanan sekolah anak TK UMP berdasarkan jenis kelamin sampel

Jenis makanan Laki-laki Perempuan Total Chi square p
Makanan yang disukai
Agar-agar 23 14 37 16,682 0,000*
Sate telur puyuh 19 14 33 7,636 0,006*
Makanan yang kurang disukai
Krekes goreng 4 21 25 11,616 0,001~
Sus isi sayuran 7 21 28 6,000 0,014*
Keterangan:

* Signifikan (p < 0,05)
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yang menyatakan bahwa anak-anak lebih menyukai makanan
yang bersuhu ruangan, tidak panas maupun dingin.

Antara sampel laki-laki dan perempuan memiliki
perbedaan bermakna dalam hal preferensi terhadap jenis
makanan sus isi sayuran (p < 0,05). Sampel laki-laki
sebanyak 4 anak menyukai jenis makanan ini, sedangkan
sampel perempuan yang menyukai jenis makanan ini
sebanyak 21 anak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian di
Georgia yang menyatakan bahwa anak perempuan cenderung
menyukai makanan yang mengandung sayuran dibanding
anak laki-laki (15).

Preferensi sampel laki-laki dan perempuan terhadap
makanan krekes goreng berbeda secara bermakna (p < 0,05).
Sebanyak 18 orang sampel laki-laki dan 14 sampel anak
perempuan menyatakan tidak suka makanan krekes goreng.
Alasan yang dikemukakan pada umumnya karena tidak
menyukai bagian dalam dari makanan tersebut yang berisi
sayuran. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
sayuran merupakan kelompok makanan yang kurang disukai
anak-anak (11). Hasil ini sesuai dengan penelitian Hoerr et
al. (14) yang menyatakan bahwa jenis kelamin berpengaruh
terhadap perilaku makan. Perbedaan etnis juga berpengaruh
terhadap konsumsi sayuran.

Hubungan antara pendidikan ibu dengan preferensi
makanan sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 60 orang ibu
sampel, tingkat pendidikan tertinggi adalah sarjana sebanyak
22 orang dan yang terendah adalah tidak sekolah sebanyak
1 orang. Preferensi makanan sekolah berdasarkan tingkat
pendidikan ibu sampel dapat dilihat pada Tabel 2.

Preferensi sampel terhadap makanan sekolah yang
tergolong tinggi adalah agar-agar dan sate telur puyuh yang
didominasi oleh sampel laki-laki dari ibu yang memiliki tingkat
pendidikan sarjana, sedangkan pada jenis makanan sus isi
sayuran dan krekes goreng didominasi oleh sampel
perempuan dengan tingkat pendidikan ibu bukan sarjana.

Hasil uji chi square didapatkan nilai p < 0,05 yang
menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin, ada
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hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu bukan
sarjana dengan preferensi makanan agar-agar, sus isi sayuran,
dan krekes goreng.

Hubungan antara motivasi dari guru dengan preferensi
makanan sekolah

Dari observasi yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa semua sampel mendapatkan motivasi dari guru setiap
acara makan bersama. Motivasi ini bertujuan agar anak mau
menghabiskan makanan yang disajikan oleh sekolah
tersebut. Namun demikian, preferensi sampel terhadap jenis
makanan yang disajikan tetap berbeda. Sebanyak 37
sampel menyukai jenis makanan agar-agar, 33 sampel
menyukai sate telur puyuh, 28 sampel menyukai krekes
goreng, dan 25 sampel menyukai sus isi sayuran. Pada
penelitian ini, tidak dilakukan uji statistik mengenai hubungan
antara motivasi dari guru dengan preferensi makanan sekolah
karena variabel motivasi dari guru diberikan sama kepada
seluruh sampel (nilainya konstan).

BAHASAN

Hubungan antara jenis kelamin anak terhadap makanan
sekolah

Jenis makanan dan minuman mempengaruhi persepsi
rasa pada anak. Rasa tertentu seperti manis dan gurih akan
mendorong anak untuk menyukai salah satu jenis makanan
maupun minuman (16). Ukuran makanan juga berpengaruh
terhadap preferensi anak terhadap makanan yang disukai.
Menurut Patrick dan Nicklas (13), makin besar ukuran
makanan, makin tinggi tingkat kesukaan anak terhadap
makanan tersebut. Ada beberapa alasan anak tidak
menyukai jenis makanan tertentu, seperti makanan yang
lembek atau tidak dikenal. Kadang-kadang anak menolak
makanan yang telah rusak, tetapi sedikit sering tidak
menolak makanan yang bermerek. Frekuensi minum anak
juga berpengaruh terhadap penurunan preferensi makanan
anak (3).

TABEL 2. Preferensi makanan sekolah berdasarkan tingkat pendidikan ibu sampel

Pendidikan ibu Agar-agar Sate telur puyuh Sus isi sayuran Krekes goreng
S TS x’ p S TS ¢ p S TS P S TS p
Sarjana
Laki-laki 12 1 2350 0,264 13 - 1513 0409 1 12 0,953 0544 2 11 0,082 1,000
Perempuan 6 3 8 1 2 7 1 8
Bukan sarjana
Laki-laki 11 1 12,179 0,000* 6 6 2,754 0097 3 9 7,785 0,005* 5 7 4,535 0,033
Perempuan 8 18 6 20 19 7 20 6
Keterangan:
S (suka)

TS (tidak suka)
* Signifikan (p < 0,05; uji chi-square)
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Hubungan antara pendidikan ibu terhadap makanan
sekolah

Orang tua mempunyai peranan penting dalam
pembentukan kebiasaan makan dan preferensi kepada
anak-anaknya. Mereka dapat mempengaruhi pemilihan
makanan anak-anaknya dengan menyediakan makanan
tertentu, bersikap sebagai model dan sikap pada situasi
tertentu (17).

Program makanan sekolah juga dapat membantu
meningkatkan status kesehatan anak-anak dan remaja.
Ketersediaan makanan secara kompetitif dari mesin otomatis
dan buatan rumah tangga memberi kesempatan tersedianya
berbagai pilihan pada makanan sekolah. Sebanyak 25% anak
dari sekolah menengah, 23% anak dari sekolah tingkat atas,
dan 9% anak dari sekolah dasar menyukai makanan cepat
saji (18). Makanan cepat saji umumnya diproduksi mesin
otomatis dan sering tergolong makanan yang tinggi lemak
dan nilai gizi yang rendah. Para peneliti di Amerika
menemukan bahwa makanan alternatif yang tersedia pada
mesin otomatis justru mempunyai efek negatif pada kualitas
makanan pada anak sekolah (13). Penelitian ini sesuai
dengan kondisi di Indonesia yang menunjukkan bahwa
makanan jajanan anak mempunyai kualitas kesehatan yang
rendah, sehingga perlu adanya program makanan sekolah
seperti yang diterapkan di TK UMP.

Pendidikan orang tua yang tinggi (sarjana) lebih memiliki
kesadaran akan pentingnya kesehatan dalam memilih
makanan. Orang tua dengan pendidikan tinggi akan lebih
berhati-hati dalam menyeleksi kandungan zat gizi dalam
makanan. Pendapatan juga berpengaruh terhadap makanan
yang adekuat. Anak yang berasal dari keluarga dengan
tingkat pendapatan yang tinggi mempunyai preferensi
makanan yang berbeda dengan anak yang berasal dari
keluarga yang berpendapatan rendah (13). Anak-anak dan
remaja dari keluarga dengan tingkat pendapatan yang tinggi
biasanya lebih banyak mengkonsumsi makanan yang
mengandung asam lemak tak jenuh ganda, protein, folat,
kalsium, besi, selalu memperhatikan anjuran mengkonsumsi
produk susu (19), vitamin, dan pola makan sesuai dengan
asupan zat gizi yang dianjurkan (20); sementara anak-anak
yang berasal dari keluarga bependapatan rendah kurang
memperhatikan asupan zat gizi yang dianjurkan, asupan
kalsium rendah (21), asupan mikronutrien rendah,
persentase energi kebanyakan dari lemak, dan cenderung
mengkonsumsi lemak susu utuh, serta proporsi energi dan
nutrien lebih banyak dari makanan ringan (22).

Pendidikan formal yang tinggi merupakan syarat suatu
pekerjaan tertentu, sehingga makin baik pekerjaan orang tua,
pengetahuan dan gaya hidup juga makin meningkat. Ibu
bekerja dengan kedudukan yang tinggi mempunyai kebiasaan
pola konsumsi makanan yang berbeda dengan ibu bekerja
dengan kedudukan yang lebih rendah. Oleh karena itu, pola
konsumsi makanan secara tidak langsung dipengaruhi oleh

tingkat pendidikan. Pengetahuan gizi yang baik juga
berpengaruh terhadap kebiasaan pola konsumsi makanan.
Pola preferensi dan asupan makanan anak dibentuk melalui
pengalaman awal dengan makanan dan makan, serta praktik
orang tua dalam memberikan makan pada anak, hal ini
merupakan gambaran utama pengalaman awal anak untuk
makan (12).

Hubungan antara motivasi dari guru terhadap preferensi
makanan sekolah

Pada penelitian ini, sebanyak 37 sampel menyukai jenis
makanan agar-agar, 33 sampel menyukai sate telur puyuh,
28 sampel menyukai krekes goreng, dan 25 sampel menyukai
sus isi sayuran. Motivasi yang diberikan oleh guru saat acara
makan bersama dapat mendorong anak-anak untuk mau
menerima makanan yang disajikan. Teacher modelling
merupakan suatu metode yang paling efektif untuk mendorong
penerimaan makanan oleh anak-anak usia prasekolah. Guru
yang aktif akan lebih efektif dalam mendorong penerimaan
makanan pada anak-anak prasekolah dibandingkan dengan
guru yang pasif (diam) (23).

Makanan yang disukai sampel akan dimakan habis oleh
sampel. Hal ini dapat disebabkan sampel memang menyukai
jenis makanan tersebut dan sudah sering mengkonsumsi
makanan tersebut di luar sekolah (di rumah), sehingga anak
mau menghabiskan makanan tersebut tanpa adanya motivasi
dari guru. Sebaliknya, makanan yang tidak disukai sampel
tidak dimakan habis, meskipun guru telah memberikan
motivasi. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi preferensi makanan sekolah antara lain:
sosial ekonomi, budaya, kondisi psikologis, dan lingkungan
serta faktor dari makanan itu sendiri (12, 24, 25).

Preferensi ibu juga dapat mempengaruhi preferensi
makanan pada anaknya (26). Selain pengaruh dari orang tua,
saudara kandung di rumah, kelompok bermain, dan pujian
atau respon negatif (larangan) untuk mengkonsumsi makanan
tertentu juga mempengaruhi preferensi makanan pada anak
(4, 14). Untuk beberapa jenis makanan, media dan iklan
berdampak terhadap penilaian anak dalam menyeleksi
makanan tertentu. Penelitian di Amerika dan di Australia
menunjukkan bahwa iklan berpengaruh terhadap anak untuk
mengkonsumsi makanan tertentu (27, 28).

Pemberian hadiah untuk mengkonsumsi makanan
tertentu justru dapat meningkatkan ketidaksukaan terhadap
makanan tersebut. Pujian secara verbal dalam konteks sosial
juga dapat meningkatkan kesukaan anak terhadap makanan.
Tidak hanya sering melihat, tetapi kesempatan untuk
merasakan makanan dapat meningkatkan penerimaan
makanan. Dalam keluarga, karakteristik fungsional keluarga
dapat meningkatkan perilaku tertentu, baik positif maupun
negatif. Konflik dalam keluarga, pengawasan, keterpaduan,
dan parameter lain berpengaruh terhadap asupan makanan
dari anggota keluarga termasuk anak (5).
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Kepercayaan dan sikap orang tua terhadap makanan juga
berpengaruh terhadap preferensi anak. Orang tua percaya
bahwa makanan menyehatkan dan pengalaman makan
mereka sebelumnya juga berhubungan dengan asupan makan
anak. Anak belajar tentang makanan tidak hanya lewat
pengalaman pribadi, tetapi juga melihat pengalaman orang
lain. Makan bersama dalam satu meja menjadi efek yang
penting pada pola konsumsi makanan anak, terutama dalam
hal mengkonsumsi makanan dan zat gizi yang lebih
menyehatkan. Gaya makan orang tua berpengaruh terhadap
preferensi makanan anak. Orang tua akan membatasi
konsumsi makanan yang tidak baik bagi anak dan
menyarankan asupan makanan yang lebih baik (13).

Informasi kesehatan tidak selalu berakibat positif
terhadap preferensi anak. Anak percaya bahwa makanan yang
sehat dan bercita rasa tinggi adalah karakteristik yang
eksklusif, sehingga anak justru tidak akan menyukainya (29).
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